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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PENGHITUNGAN, PENYETORAN DAN 

PELAPORAN PAJAK PERTAMBAHAN NILAI 

DI PT. NABILA BANGUN PERSADA PEKANBARU 

 

Oleh: Shely Shafira  

 

 Penulisan tugas akhir ini dilakukan di PT. Nabila Bangun Persada 

Pekanbaru yang beralamat di Jalan Manggis No.51 D, Kelurahan Wonorejo, 

Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Pengamatan di perusahaan ini 

berlangsung sejak bulan Februari sampai dengan Maret 2020. Penulisan tugas 

akhir ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penghitungan, penyetoran 

dan pelaporan Pajak Pertambahan Nilai yang diterapkan perusahaan telah sesuai 

dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Untuk mendapatkan data dan 

informasi, penulis menggunakan metode wawancara, observasi dan studi pustaka. 

Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Dalam penulisan tugas 

akhir ini, penulis menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan 

penjelasan yang bersifat deskriptif. Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis 

lakukan di perusahaan, menunjukkan bahwa Implementasi Penghitungan, 

Penyetoran dan Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai di PT. Nabila Bangun Persada 

Pekanbaru telah sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku yaitu Undang-

undang Nomor 42 Tahun 2009 yang mengatur tentang PPN dan PPnBM. Bahwa 

dalam pelaksanaannya apabila perusahaan menggunakan kode faktur 01 dalam 

pembuatan faktur pajak maka perusahaan selaku pemungut PPN sekaligus PKP 

penjual, wajib melakukan penghitungan, penyetoran dan pelaporan PPN yang 

telah dipungut ke KPP tempat pemungut PPN terdaftar yaitu di KPP Pratama 

Pekanbaru Tampan. Namun, apabila perusahaan menggunakan kode faktur 02 

dalam pembuatan faktur pajak  maka perusahaan berkewajiban untuk melaporkan 

PPN. Sedangkan untuk penyetorannya dilakukan oleh pihak kedua, yaitu 

Bendahara Pengeluaran Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran Pariwisata. 

 

Kata Kunci : Pajak Pertambahan Nilai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pada awal pembangunan nasional, penerimaan di Indonesia 

didominasi oleh penerimaan sektor minyak dan gas. Namun sektor minyak 

dan gas mempunyai kelemahan, salah satunya yaitu harga migas di pasar 

internasional yang tidak stabil oleh karena itu mengakibatkan ketidakstabilan 

dalam penerimaan dalam negeri, yang pada akhirnya mengganggu kestabilan 

kegiatan perekonomian di Indonesia. Sehingga, pemerintah kemudian 

mengalihkan sumber penerimaannya dari sektor diluar minyak dan gas, 

terutama penerimaan dari sektor pajak. 

Menurut Suyanto dkk (2016:9) pajak memiliki peranan yang sangat 

penting dalam perekonomian Indonesia karena pajak merupakan sumber 

utama bagi Negara Indonesia untuk mendanai Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN). Dengan adanya pajak, pemerintah dapat 

melaksanakan pembangunan, melangsungkan kinerja pemerintah, mendorong 

perekonomian yang lebih maju serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sebagai usaha pemerataan hasil-hasil pembangunan. Pajak sebagai salah satu 

sumber penerimaan negara terus dipacu agar menjadi primadona penerimaan 

negara dalam APBN. Kontribusi pajak dalam mendanai pengeluaran negara 

yang terus meningkat membutuhkan dukungan berupa peningkatan kesadaran 
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masyarakat Wajib Pajak untuk memenuhi kewajibannya secara jujur dan 

bertanggung jawab. 

Salah satu dasar penerimaan pajak sesuai target adalah kepatuhan 

wajib pajak. Kepatuhan Wajib Pajak adalah kondisi dimana Wajib Pajak 

memenuhi kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakan 

(Rohmawati dkk, 2012:5). Kepatuhan Wajib Pajak tersebut dapat dijadikan 

indikasi bahwa Negara mau memberi dukungan fiskal kepada kebijakan 

pemerintah secara sukarela dan merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

realisasi penerimaan pajak. Membayar pajak dilandasi kesadaran bahwa 

dengan fasilitas Negara, masyarakat Indonesia dapat melakukan kegiatan 

usaha.  

Secara umum pajak adalah pungutan dari masyarakat kepada negara 

(pemerintah) berdasarkan Undang-undang yang bersifat dipaksakan dan 

terutang oleh yang wajib membayarnya dengan tidak mendapat prestasi 

kembali (kontraprestasi/balas jasa) secara langsung, yang hasilnya digunakan 

untuk membiayai pengeluaran negara dalam penyelenggaraan pemerintahan 

dan pembangunan. Hal ini menunjukkan bahwa pajak adalah pembayaran 

wajib yang dikenakan berdasarkan Undang-undang yang tidak dapat dihindari 

bagi yang berkewajiban dan bagi mereka yang tidak mau membayar pajak 

dapat dilakukan paksaan. Dengan demikian, akan terjamin bahwa kas negara 

selalu berisi uang pajak. Selain itu, pengenaan pajak berdasarkan Undang-

undang akan menjamin adanya keadilan dan kepastian hukum bagi pembayar 

pajak sehingga pemerintah tidak dapat sewenang-wenang menetapkan 
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besarnya pajak. Indonesia adalah Negara yang menganut sistem pemungutan 

pajak Self Assesment System dimana Wajib Pajak  diberi kepercayaan dan 

tanggung jawab untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri 

besarnya pajak yang harus dibayar.  

Berdasarkan golongannya  pajak dibagi menjadi dua, yaitu pajak tidak 

langsung dan pajak langsung. Pajak tidak langsung adalah pajak yang 

dikenakan jika terdapat suatu peristiwa atau transaksi, yang kewajiban 

membayarnya dapat dialihkan kepada pihak lain. Sedangkan pajak langsung 

adalah pajak yang dibebankan secara langsung kepada wajib pajak dan 

kewajibannya tidak dapat dialihkan kepada orang lain.  

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah salah satu jenis pajak tidak 

langsung yang memerlukan peran serta dari dunia usaha dalam 

pelaksanaannya. Perusahaan merupakan pihak yang terlibat dalam memegang 

peran penting dalam pelaksanaan Undang-undang Perpajakan. PPN 

merupakan pajak yang dititik beratkan pada objek pajak itu sendiri yang 

wajib dipungut oleh Wajib Pajak pada waktu terjadinya penyerahan Barang 

Kena Pajak (BKP) dan/atau pemanfaatan Jasa Kena Pajak (JKP). PPN dapat 

dipungut beberapa kali pada berbagai mata rantai jalur produksi. Walaupun 

dipungut beberapa kali, tetapi karena pengenaannya hanya terhadap 

pertambahan nilai yang timbul pada setiap penyerahan barang dan jasa pada 

jalur produksi berikutnya, maka beban pajak ini pada akhirnya tidak lebih 

berat.  
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Pengenaan PPN dilaksanakan berdasarkan sistem faktur, sehingga atas 

penyerahan barang dan atau penyerahan jasa wajib dibuat faktur pajak 

sebagai bukti transaksi penyerahan barang dan atau penyerahan jasa yang 

terutang pajak. Perhitungan PPN berguna untuk mengetahui besarnya pajak 

yang terutang yang nantinya harus disetorkan ke kas negara. Penyetoran pajak 

yang dilakukan tersebut, berguna sebagai sumber penerimaan dalam negeri 

yang dapat digunakan untuk membiayai pengeluaran negara. Sedangkan 

pelaporan pajak dimaksudkan untuk agar tidak terjadi penyimpangan kas 

negara dan juga sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan atas pajak 

yang dipotong atau dipungut dan disetorkan. 

Secara umum tarif PPN yang berlaku adalah 10% yang pengenaannya 

diterapkan pada tingkat penyerahan barang oleh pabrikan atau importer atau 

pengusaha kena pajak lainnya, sehingga tarif menjadi beban konsumen tidak 

akan melampaui batas 10%. Mekanisme penghitungan, penyetoran, dan 

pelaporan PPN ada pada pihak pedagang atau produsen sehingga muncul 

istilah Pengusaha Kena Pajak yang disingkat PKP. Dalam implementasinya, 

penulis memilih PT. Nabila Bangun Persada Pekanbaru sebagai objek tugas 

akhir dimana PT. Nabila Bangun Persada Pekanbaru merupakan sebuah 

perusahaan swasta yang bergerak dibidang pelayanan jasa event organizer.  

PT. Nabila Bangun Persada Pekanbaru merupakan Proffesional 

Conference Organizer (PCO) dari Kementrian Pariwisata Republik 

Indonesia. Jasa event organizer  atau penyelenggara kegiatan adalah kegiatan 

usaha yang dilakukan oleh pengusaha jasa penyelenggara kegiatan antara lain 
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kegiatan berupa penyelenggara pameran, pargelaran musik, seminar, dan 

kegiatan lain yang memanfaatkan jasa penyelenggara kegiatan, termasuk di 

dalamnya yang mendukung kegiatan tersebut baik atas permintaan dari 

pengguna jasa penyelenggara kegiatan maupun diselenggarakan sendiri oleh 

pengusaha jasa penyelenggara kegiatan. Sama seperti jenis usaha lainnya, 

dalam usaha event organizer pun tetap dikenakan pajak, salah satunya adalah 

PPN. PPN dikenakan kepada klien atau konsumen penggguna jasa event 

organizer sebesar 10%. 

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penyusunan Tugas Akhir ini 

Penulis mengambil judul “Implementasi Penghitungan, Penyetoran Dan 

Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai Di PT. Nabila Bangun Persada 

Pekanbaru”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka penulis merumuskan permasalahan yaitu apakah penghitungan, 

penyetoran dan pelaporan PPN yang dilakukan oleh PT. Nabila Bangun 

Persada Pekanbaru Pekanbaru sudah sesuai dengan Undang-undang Nomor 

42 Tahun 2009 tentang PPN dan PPnBM? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penghitungan, penyetoran, dan PPN yang diterapkan  



6 

 

 

 

perusahaan sesuai dengan ketentuan perpajakan, yaitu Undang-undang 

Nomor 42 Tahun 2009 tentang PPN dan Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah (PPnBM). 

1.3.2.  Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitain ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang penghitungan, penyetoran, dan pelaporan PPN di 

perusahaan.  

2. Bagi perusahaan, sebagai informasi tambahan dan masukan untuk 

dijadikan bahan pertimbangan dalam perbaikan dan 

penyempurnaan penghitungan, penyetoran, dan pelaporan PPN 

diperusahaan di masa yang akan datang. 

3. Bagi penulis, sebagai bahan Tugas Akhir dalam menyelesaikan 

Studi D3 Administrasi Perpajakan untuk mengetahui 

penghitungan, penyetoran dan pelaporan PPN di perusahaan.  

 

1.4. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Nabila Bangun Persada 

Pekanbaru, beralamat di Jalan Manggis No. 51 D, Kelurahan Wonorejo, 

Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2020 sampai dengan 

Maret 2020. 

3. Jenis Data 

a. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2016:139), Data Primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari pemberi data kepada pengumpul data. 

b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2016:141), Data Sekunder adalah data yang 

diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, dan memahami melalui 

media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dan informasi bagi kepentingan  

penelitian ini maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data yaitu : 

a. Observasi 

Menurut Sugiyono (2016:66-67), observasi adalah 

pengambilan data dalam penelitian dimana peneliti atau pengamat 

melihat situasi peneliti. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan 

adanya pedoman pengamatan untuk mendapatkan data informasi yang 

dibutuhkan pada PT. Nabila Bangun Persada Pekanbaru yang 

berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini.  
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b. Interview 

Menurut Sugiyono (2016:145), interview adalah pertukaran 

dua orang yang bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam satu topik tertentu, yaitu 

melakukan tanya jawab kepada salah satu pegawai yang ada di PT. 

Nabila Bangun Persada Pekanbaru yang berhubungan langsung 

dengan permasalahan dalam penelitian ini. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah metode yang menempatkan penilaian atas 

kesimpulan dan pendapat para ahli untuk merumuskan suatu pendapat 

baru yang lebih menekankan pengutipan untuk memperkuat uraian. 

Buku-buku yang lebih berkaitan dengan pajak secara umum serta 

sumber-sumber referensi lain yang berhubungan dengan penulisan.  

5. Analisis Data 

Dalam hal ini penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu 

mengolah data-data yang telah di dapat dan membandingkan masalah 

teori dan praktik dengan ketentuan perpajakan yang berlaku sehingga 

dapat ditarik kesimpulan. 

1.5. Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, penulis membagi menjadi empat bab, 

yaitu dengan sistematika sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penulisan, metode pengumpulan data, serta sistematika 

penulis. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang sejarah singkat PT. Nabila 

Bangun Persada Pekanbaru, stuktur organisasi, visi dan misi, serta 

uraian tugas PT. Nabila Bangun Persada Pekanbaru. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 

Penulis menguraikan teori dan gambaran data mengenai 

penghitungan, penyetoran, dan pelaporan PPN di PT. Nabila 

Bangun Persada Pekanbaru. 

BAB IV : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang 

dikemukakan atas dasar penelitian yang telah dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1. Sejarah Singkat  

Tempat pelaksanaan penelitian yaitu di PT. Nabila Bangun Persada 

Pekanbaru yang beralamat di Jalan Manggis No.51D, Kelurahan Wonorejo, 

Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. 

Pada mulanya PT. Nabila Bangun Persada Pekanbaru merupakan 

sebuah perusahaan swasta yang bergerak di bidang usaha Penyelenggaraan 

Pertemuan, Perjalanan Insentif, konferensi dan pameran (Jasa/MICE) , yang 

berlokasi di Daerah Pekanbaru. Berdasarakan Akta Nomor : 01,- Tanggal 01 

Desember 2015 PT. Nabila Bangun Persada Pekabaru resmi berdiri untuk 

bisa beroperasi. Susunan Organisasi pada saat itu adalah sebagai berikut : 

a) Director, b) Administrative Staff, c) Show Director, d) Mice Officer, e) 

Financial Staff, dan f) Creative Design. 

2.2. Visi dan Misi  

a. Visi 

Menjadi perusahaan event organizer yang terpercaya dan terbesar di 

Provinsi Riau dan Indonesia secara luas. 

b. Misi 

Dalam rangka pencapaian visi, PT. Nabila Bangun Persada Pekanbaru 

mengemban beberapa misi:  

1. Membangun Sumber Daya Manusia yang handal dan profesional. 



11 

 

 

 

2. Membangun budaya kerja yang kreatif dan inovatif. 

3. Melakukan sinergi saling menguntungkan dengan partner bisnis. 

4. Membangun jaringan seluas-luasnya dengan personal maupun  

perusahaan lain yang berhubungan dengan kerja-kerja perusahaan 

khusunya dalam bidang promosi,pariwisata, marketing dan bidang 

lainnya. 

2.3. Struktur Organisasi  

PT. Nabila Bangun Persada Pekanbaru di pimpin oleh ibu Maya 

Laura,SE,M.Ak sebagai direktur perusahaan yang dalam pelaksanaannya 

dibantu oleh beberapa bidang, yang terdiri dari:  

Administrative Staff, Show Director, Mice Officer, Financial Staff dan 

Creative Design. Berikut adalah bagan sederhana dari struktur organisasi PT. 

Nabila Bangun Persada Pekanbaru. 

 

GAMBAR 2.1 

Struktur Organisasai Perusahaan 

 

Sumber: PT. Nabila Bangun Persada Pekanbaru 

 

DIRECTOR 

Administrative 
Staff 

Creative 
Design 

Financial Staff 

Show Director Mice Officer 
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2.4. Uraian Tugas 

 Adapun uraian tugas pada bagian yang terkait dengan urusan PPN 

di perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Direktur 

PT. Nabila Bangun Persada Pekanbaru dipimpin oleh seorang direktur 

yang bertanggung jawab atas seluruh penyelenggaraan aktivitas 

perusahaan. 

Tugas dan tanggung jawab direktur yaitu sebagai berikut : 

a. Melakukan pengawasan terhadap jalannya organisasi perusahaan 

termasuk mengawasi pelaksanaan kewajiban perpajakan, salah 

satunya PPN. 

b. Menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan secara umum yang 

menyangkut tentang pengambilan keputusan mengenai kebijaksanaan-

kebijaksanaan perusahaan. 

c. Mengkoordinir semua kegiatan yang ada dalam perusahaan. 

2. Bagian Administrasi 

Adapun tugas dan tanggung jawabnya sebagai berikut : 

a. Membuat surat-surat dalam hal yang berhubungan dengan 

administrasi, baik internal maupun eksternal termasuk pemenuhan 

administrasi kewajiban PPN. 

b. Merekrut pegawai atau karyawan sesuai dengan kemampuan yang 

mereka miliki yang dibutuhkan oleh perusahaan tersebut. 
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c. Memberi bimbingan, latihan dan arahan kepada karyawan didalam 

pelaksanaan pekerjaannya.  

3. Bagian Keuangan 

 Tugas dan tanggung jawab bagian keuangan sebagai berikut : 

a. Mencatat semua transaksi-transaksi keuangan dalam buku jurnal, buku 

besar dan buku tambahan. 

b. Menata, menyimpan, menjaga dan memelihara semua dokumen yang 

berhubungan dengan akuntansi dan perpajakan. 

c. Pelaksanaan pembayaran setiap pengeluaran dan kewajiban membayar 

kepentingan-kepentingan usaha yang berkaitan dengan kemajuan 

perusahaan dan pembayaran pemenuhan kewajiban perpajakan 

termasuk PPN. 

d. Melaksanakan kewajiban perpajakan (menghitung, menyetor dan 

melaporkan) pajak termasuk PPN perusahaan.  
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BAB IV 

PENUTUP   

 
4.1.  Kesimpulan  

Penghitungan, penyetoran, dan pelaporan PPN yang diterapkan di PT. 

Nabila Bangun Persada Pekanbaru telah sesuai dengan Undang-undang 

Nomor 42 Tahun 2009 tentang PPN dan PPnBM. Bahwa dalam 

pelaksanaannya apabila perusahaan menggunakan kode faktur 01 yaitu 

perusahaan selaku pemungut PPN, maka perusahaan wajib melakukan 

penghitungan, penyetoran dan pelaporan PPN yang telah dipungut ke KPP 

tempat pemungut PPN terdaftar. Jika perusahaan menggunakan kode faktur 

02 maka perusahaan berkewajiban untuk melaporkan PPN. Sedangkan untuk 

penyetorannya dilakukan oleh pihak kedua, yaitu Bendahara Pemerintah. 

 

1.2. Saran 

Perusahaan sebagai Wajib Pajak hendaknya terus mentaati ketentuan 

perpajakan yang berlaku. Mengingat ketentuan perpajakan yang terus 

mengalami perubahan-perubahan mengikuti kondisi kehidupan dan 

perekonomian bangsa Indonesia, hendaknya pihak perusahaan juga terus 

mengikuti perkembangan tersebut khususnya yang berkenaan dengan PPN.  
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

 

1. Bagaimana tata cara untuk menerbitkan faktur pajak? 

Jawaban: 

Untuk menerbitkan faktur pajak, PT. Nabila Bangun Persada Pekanbaru 

selaku PKP harus memiliki Nomor Seri Faktur Pajak (NSFP). NSFP tersebut 

didapatkan melalui mekanisme khusus penomoran faktur pajak. Untuk 

mendapatkan NSFP yang digunakan dalam menerbitkan e-faktur, perusahaan 

harus meminta NSFP tersebut ke KPP.  

2. Apa saja syarat yang dipenuhi untuk meminta Nomor Seri Faktur Pajak ke 

KPP? 

 

Jawaban: 

Syarat yang harus dipenuhi yaitu: 

1. Mengajukan surat permohonan kode aktivasi dan password ke KPP tempat 

PKP dikukuhkan yaitu KPP Pratama Pekanbaru Tampan. 

2. Perusahaan telah melaporkan SPT Masa PPN untuk 3 masa pajak terakhir.  

3. Setelah  menerima kode aktivasi dan password, selanjutnya meminta 

NSFP dengan formulir yang sudah disediakan oleh KPP.  Kemudian, 

perusahaan selaku PKP menerbitkan faktur pajak menggunakan aplikasi e-

faktur.   

 

3. Bagaimana penghitungan, penyetoran dan pelaporan PPN jika menggunakan 

kode faktur 02? 

 

Jawaban: 

Kode 02 yaitu PPN nya dipungut oleh Bendahara Pemerintah. Dalam hal ini, 

penghitungan dan penyetoran PPN dilakukan oleh Bendahara Pemerintah 

sedangkan pelaporannya dilakukan oleh perusahaan. 

4. Kapan pihak perusahaan melakukan persetujuan kontrak sampai dengan 

melakukan pelaporan PPN atas terselenggaranya Festival Pesona 

Minangkabau? 

 

Jawaban: 

Perusahaan telah melakukan penandatanganan kontrak pada tanggal 10 Juni 

2019. Acara ini diselenggarakan dari tanggal 4 Desember 2019. Setelah acara 

selesai diselenggarakan, pihak perusahaan selaku PCO dari Kementrian 

Pariwisata membuat laporan kegiatan dan mengisi SSP  sebagai bahan 



 

 

 

pertanggung jawaban sekaligus menerbitkan faktur pajaknya pada tanggal 5 

Desember 2019. Bendahara Pemerintah melakukan pencairan dana dengan 

menyetorkan langsung dana tersebut kepada pihak perusahaan 2 minggu 

setelah acara selesai dilaksanakan yaitu pada tanggal 18 Desember 2019. 

Setelah dana pencairan dan bukti bayar diterima oleh perusahaan dari pihak 

kedua, lalu perusahaan melakukan pelaporan PPN atas terselenggaranya 

Festival Pesona Minangkabau tersebut pada tanggal 11 Januari 2020. 

5. Bagaimana penghitungan, penyetoran dan pelaporan PPN jika menggunakan 

kode faktur 01? 

 

Jawaban: 

 

Kode 01 yaitu perusahaan selaku pemungut PPN wajib melakukan 

penghitungan, penyetoran serta pelaporan PPN yang telah dipungut ke KPP 

tempat pemungut PPN terdaftar. 

 

6. Kapan pihak BPJS Kesehatan menyerahkan PPN terutangnya kepada 

perusahaan selaku PKP Penjual? 

 

Jawaban: 

 

Pihak BPJS Kesehatan menyerahkan PPN terutangnya kepada perusahaan, 

setelah menerima faktur pajak dari perusahaan yang diterbitkan pada tanggal 

24 Mei 2017. Setelah faktur pajak diterima, pihak BPJS Kesehatan melakukan 

pembayaran kepada perusahaan pada tanggal 10 Juni 2017. 

 

7. Kapan batas waktu penyetoran dan pelaporan PPN kode faktur 02 dan 01 ? 

Jawaban:  

Batas waktu penyetoran dan pelaporan PPN kode faktur 02 dan 01 adalah 

akhir bulan berikutnya setelah masa pajak berakhir. 

 

 

8. Apakah sanksi yang diberikan kepada perusahaan jika terjadi terlambat 

penyetoran dan pelaporan?  

 

Jawaban: 

1. Sanksi terlambat penyetoran : 2% dari DPP 

2. Sanksi terlambat pelaporan : Rp500.000 
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